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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI EKSTRAK DAUN 

SELASIH (Ocimum basilicum L.) TERHADAP BAKTERI 

Propionibacterium acnes  PENYEBAB PENYAKIT 

ACNE VULGARIS 

ABSTRAK 

Tanaman selasih (Ocimum basilicum L.) merupakan tanaman yang memiliki 

khasiat terutama pada bagian daunnya yaitu sebagai antibakteri. Kandungan 

senyawa aktif daun selasih yaitu eugenol, metal eugenol, ocimene, methylchavicol, 

methylcinnamate, anetol, dan camphor yang dapat berpotensi sebagai antibakteri. 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak daun selasih memiliki aktivitas 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes  penyebab penyakit Acne vulgaris dan 

juga apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalamnya. Ekstrak 

daun selasih mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, saponin dan tanin. 

Metode yang digunakan untuk uji aktivitas terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes  adalah metode kertas cakram dengan melihat zona hambat yang dihasilkan. 

Variasi konsentrasi kelima konsentrasi ekstrak tersebut adalah 60%, 70%, 80%, 

90% dan 100% (b/v)  masing-masing menghasilkan 11,7; 14,9; 19,2; 21,2; dan 23,3. 

Kontrol positif antibiotik klindamisin menghasilkan nilai zona hambat sebesar 31,4 

dan kontrol negatif DMSO 10% menghasilkan zona hambat sebesar 0 mm. 

Diameter zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak daun selasih pada konsentrasi 

70% memiliki daya hambat yang paling efektif terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes  yaitu sebesar 14,9 mm. Maka ekstrak daun selasih (Ocimum basilicum L.) 

memiliki aktivitas antibakteri yang sangat bagus terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes yang terlihat dari setiap pemberian konsentrasi berbeda 

bahwa makin tinggi nilai konsentrasi larutan ekstrak daun selasih maka semakin 

tinggi pula zona hambat yang dihasilkan. 

Kata kunci : Selasih, Antibakteri, Propionibacterium acnes , Jerawat. 

 



 

iii 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI EKSTRAK DAUN 

SELASIH (Ocimum basilicum L.) TERHADAP BAKTERI 

Propionibacterium acnes  PENYEBAB PENYAKIT 

ACNE VULGARIS 

ABSTRACT 

The basil plant (Ocimum basilicum L.) is a plant that has properties, especially in 

leaves, namely as an antibacterial. The active compounds of basil leaves are 

eugenol, metal eugenol, ocimene, methylchavicol, methylcinnamate, anetol, and 

camphor which can have potential as antibacterials. This test aims to determine 

whether the basil leaf extract has activity against Propionibacterium acnes bacteria 

that cause Acne vulgaris disease and also what secondary metabolite compounds 

are contained in it. The basil leaf extract contains secondary metabolite compounds 

of alkaloids, saponins and tannins. The method used to test activity against 

Propionibacterium acnes bacteria is the disc paper method by looking at the 

inhibition zone produced. The concentration variations of the five extract 

concentrations were 60%, 70%, 80%, 90% and 100% (b/v) resulting in 11.7; 14.9; 

19.2; 21.2; and 23.3, respectively. The positive control antibiotic clindamycin 

produced an inhibition zone value of 31.4 and the negative control DMSO 10% 

produced an inhibition zone of 0 mm. The diameter of the inhibition zone produced 

by the basil leaf extract at a concentration of 70% has the most effective inhibition 

against Propionibacterium acnes bacteria, which is 14.9 mm. So thebasil leaf 

extract (Ocimum basilicum L.) has very good antibacterial activity against 

Propionibacterium acnes bacteria which can be seen from each different 

concentration that the higher the concentration value of thebasil leaf extract 

solution, the higher the inhibition zone produced. 

Keywords : Basil, Antibacterial, Propionibacterium acnes , Acne. 
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